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GAMBARAN TINGKAT KEBAHAGIAAN MAHASISWA FAKULTAS
KEDOKTERAN GIGI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SEMARANG

Muhammad Destyatosa Irfani®, Budiono?, Nur Khamilatusy Sholekhah?

! Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas
Muhammadiyah Semarang, Hp. 082143928818, email: ifanmdirfani@gmail.com

2 Dosen Program Studi Pendidikan Dokter Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas
Muhammadiyah Semarang

ABSTRAK

Pendahuluan: Kebahagiaan dapat didefinisikan sebagai perasaan puas dengan kehidupan dan
karena itu, kebanyakan orang percaya bahwa bahagia adalah dasar dari kehidupan yang
bermakna. Kebahagiaan juga dapat membantu seseorang untuk mencapai kesuksesan dalam
berbagai aspek kehidupan seperti dalam hal pendidikan yaitu dapat mengurangi kelelahan
belajar dan niat untuk meninggalkan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Tujuan: Mengetahui gambaran tingkat kebahagiaan pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Semarang. Metode: Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif.dengan teknik survey. Teknik
pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling. Penentuan besar sampel
menggunakan rumus Isaac and Michael dengan taraf kesalahan 1% dan didapatkan sampel
sebanyak 207 mahasiswa. Hasil: Presentase tingkat kebahagiaan mahasiswa sarjana tertinggi
pada kategori bahagia (68,2 %), cukup bahagia (17,8 %), sangat bahagia (13,2 %), serta
terdapat mahasiswa sarjana yang tidak bahagia (0,8 %). Sedangkan presentase tingkat
kebahagiaan mahasiswa profesi tertinggi pada kategori bahagia (65,4 %), cukup bahagia (26,9
%), dan sangat bahagia (7,7 %). Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan tingkat kebahagiaan
pada mahasiswa sarjana dan profesi. Tingkat kebahagiaan pada mahasiswa sarjana dan profesi
tertinggi pada kategori bahagia.

Kata Kunci : Kebahagiaan, Mahasiswa Kedokteran Gigi
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DESCRIPTION OF THE HAPPINESS LEVEL OF DENTISTRY STUDENTS AT
THE FACULTY OF DENTISTRY, UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
SEMARANG

Muhammad Destyatosa Irfanit, Budiono?, Nur Khamilatusy Sholekhah?

! Student of Dentistry Education Study Program, Faculty of Dentistry, Universitas
Muhammadiyah Semarang, Mobile Phone 082143928818, email: ifanmdirfani@gmail.com

2 Lecturer in Dentistry Education Study Program, Faculty of Dentistry, Universitas
Muhammadiyah Semarang

ABSTRACT

Introduction: Happiness can be defined.as-a feeling of contentment with life and therefore,
most people believe that happiness.is the basis of a meaningful life. Happiness can also help
someone to achieve success in various aspects of life including in the education process. It can
reduce learning fatigue and.the intention to leave the learning process so that it can improve
student learning achievement. Objective: To find out the description of the happiness level of
dentistry students at the Faculty of Dentistry, Universitas Muhammadiyah Semarang.
Methods: This type of research is a quantitative descriptive study with survey techniques. The
sampling technique used was stratified random sampling. The sample size was determined
using the Isaac and Michael formula with an error rate of 1% and a sample of 207 students
was obtained. Results: The highest percentage of undergraduate students' happiness level was
in the happy category (68.2%), quite happy (17.8%), very happy (13.2%), and those in the
category of unhappy were 0.8%. Meanwhile, the highest percentage of professional students’
happiness level was in the happy category (65.4%), quite happy (26.9%), and very happy
(7.7%). Conclusion: There is no difference in the level of happiness between undergraduate
and professional students. The highest level of happiness in undergraduate and professional
students is in the happy category.

Keywords: Happiness, Dentistry Students

https://repository. uni nus.ac.id


https://repository.unimus.ac.id

PENDAHULUAN

Emosi merupakan suatu keadaan dimana sesorang dapat meluapkan perasaan
yang dapat ditandai dengan adanya perubahan tingkah lakul?. Pada dasarnya, emosi
dapat dibagi menjadi dua, yaitu emosi positif dan emosi negatif. Kedua emosi ini dapat
dirasakan oleh setiap individu. Emosi yang negatif tergambarkan oleh perasaan takut,
sedih, marah, dan perasaan negatif lainnya, sedangkan emosi positif sebaliknya seperti
adanya kebahagiaan yang dirasakan seseorang?.

Kebahagiaan merupakan cita-cita_tertinggi yang ingin diraih oleh setiap
manusia*. Setiap manusia diciptakan memiliki pikiran dan hati, sehingga manusia
selalu berusaha untuk -mencari kebahagiaan>®’. Kebahagiaan dapat didefinisikan
sebagai perasaan puas dengan kehidupan®, Selain itu, kebahagiaan juga didefinisikan
sebagai keadaan pikiran atau perasaan tentram dan senang secara lahir dan batin®
Kebahagiaan merupakan cita-cita tertinggi yang ingin diraih oleh setiap manusia®.
Kebahagiaan dapat membantu mahasiswa untuk mengelola kemampuan diri,
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, dan dapat membantu mahasiswa dalam
mencapai  kepribadian yang sehat untuk mendukung pemenuhan tugas
perkembangannya®®.

Kebahagiaan dapat ditandai dengan adanya minat sosial yang tinggi, selalu berbuat
baik kepada orang lain, ceria setiap saat, memiliki tujuan yang jelas dalam hidupnya,
bersyukur terhadap apa yang dimilikinya, dapat mengendalikan dirinya dengan baik,
memiliki kepercayaan diri, sehat secara jasmani maupun rohani, serta dapat menerima

kelemahan dan kelebihan diri sendiri*!.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan
teknik survey. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Semarang. Jumlah mahasiswa sarjana
kedokteran gigi berjumlah 190 orang dan mahasiswa profesi kedokteran gigi berjumlah
116 orang, sehingga jumlah total populasi berjumlah 306 orang. Pada penelitian ini,
metode pengambilan sampel yang digunakan adalah stratified random sampling. Cara
menentukan jumlah sampel menggunakan-perhitungan yang dikembangkan oleh Isaac
dan Michael. Dalam perhitungannya, jika populasi.berjumlah 306 orang, untuk taraf
kesalahan 1%, jumlah sampel yang akan diteliti berjumlah 207 orang.

Penelitian ini | dilakukan di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Muhammadiyah Semarang yang berlokasi di Jalan' Kedungmundu Raya Nomor 22,
Kelurahan Sendangmulyo,  Kecamatan Tembalang, Kota Semarang, Provinsi Jawa
Tengah 50273. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-September 2020. Dalam
penelitian ini hanya terdapat satu variabel atau variabel tunggal yaitu kebahagiaan.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara penyebaran
kuesioner menggunakan google form pada mahasiswa sarjana dan profesi di FKG
Unimus. Instrumen penelitian yang digunakan adalah Oxford Happiness Questionnare

(OHQ) yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
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HASIL

Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jenis Kelamin Total
Laki-laki Perempuan
Mahasiswa Profesi 22(28.20%) 56 (71.80 %) 78 (100 %)

Mahasiswa Sarjana 26(20.16 %) 103 (79.84 %) 129 (100 %)

Tabel 4.1 menunjukan jumlah responden mahasiswa profesi sebanyak 78 orang,

sedangkan pada mahasiswa sarjana sebanyak 129 orang.

Tabel 4.2 Distribusi-Subjek Penelitian Berdasarkan Angkatan

Tingkat Angkatan Jenis Kelamin Total

Pendidikan Laki-laki Perempuan

Mahasiswa 2017 6(21.4%) 22 (78.6%) 28 (100 %)

Profesi 2018 10(455 %) 12(545%) 22(100 %)
2010 6(21.4 %) _ 22 (78.6%) 28 (100 %)

Mahasiswa 2016 8(26.7%) 22(73.3%) 30(100%)

Sarjana 2017 7(20.6%)  27(79.4%) 34(100 %)
2018 5(12.1 %) 20 (87.9%) 33 (100 %)
2019 7(21.9 %) 25 (78.1%) 32 (100 %)

Tabel 4.2 menunjukkan jumlah mahasiswa profesi angkatan 2017 (28
mahasiswa), 2018 (22 mahasiswa), 2019 (28 mahasiswa). Sedangkan mahasiswa
sarjana angkatan 2016 (30 mahasiswa), 2017 (34 mahasiswa), 2018 (33 mahasiswa),

2019 (32 mahasiswa).
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Hasil Penelitian Tingkat Kebahagiaan Mahasiswa Berdasarkan Oxford

Happiness Questionare (OHQ)

Tabel 4.3 Tingkat Kebahagiaan Berdasarkan Jenis Kelamin

Tenis Sangat Tidak Tidak Cukup Bahagia Sangat Jumlah
Kelamin Bahagia Bahagia Bahagia Bahagia
Laki-laki - - 8 32 8 48

(167%) (66.7%)  (16.7%) (100 %)

Perempuan - 1 36 107 15 159
(0.6 %) (226%) (67.3%) (9.4 %) (100 %)

Total - 1 44 139 23 207
(05%) (213%) (67.1%) (11.1%) (100 %)

Tabel 4.3 menunjukkan tingkatkebahagiaan pada laki-laki tertinggi pada kategori
bahagia (66,7 %), tidak bahagia (16,7 %), dan sangat bahagia 16,7 %). Sedangkan pada
perempuan tertinggi pada kategori bahagia (67,3 %), tidak bahagia (22,6 %), sangat
bahagia (9,4 %), dan tidak bahagia (0,6 %).

Tabel 4.4 Tingkat Kebahagiaan Mahasiswa Sarjana

Tingkat Sangat Tidak Cukup Bahagia Sangat Jumlah

Pendidikan Tidak Bahagia  Bahagia Bahagia

Bahagia
Mahasiswa - 1 23 88 17 129
Sarjana (08%) « (17.8%) (682%) (13.2%) (100 %)
Mahasiswa - - 21 51 6 78
Profesi 269%) (654%) (7.7%) (100 %)

Tabel 4.4 menunjukkan presentase kebahagiaan tertinggi mahasiswa sarjana
pada kategori bahagia (68,2 %), diikuti oleh kategori cukup bahagia (17,8 %), Sangat
bahagia (13,2 %), dan paling rendah dalam kategori tidak bahagia (0,8 %). Sedangkan pada
mahasiswa profesi pada kategori bahagia (65,4 %), diikuti oleh kategori cukup bahagia
(26,9 %), dan sangat bahagia (7,7 %).
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Tabel 4.5 Tingkat Kebahagiaan Mahasiswa Berdasarkan Semester

Tingkat Semester  Sangat Tidak Cukup Bahagia Sangat Jumlah
Pendidikan Tidak  Bahagi  Bahagia Bahagia
Bahagia a
Mahasiswa 2 - - 2 24 6 32
Sarjana (6.3%) (75 %) (18.8%) (100 %)
4 - - 8 22 3 33
(242%) (66.7%) (9.1%) (100 %)
6 - - 6 20 8 34
(17.6%) (58.8%) (23.5%) (100 %)
8 - 1 7 22 - 30
(3%) (23.3%) (73.3%) (100 %)
Mahasiswa 2 - - 4 22 2 28
Profesi (143%) (78.3%) (7.1%) (100 %)
4 - - 6 16 - 22
@1s.%)  (72.7%) (100 %)
6 - - 11 13 4 28

(39.3%) (464°%) (143%) (100 %)

Tabel 4.5 .menunjukka.m- -presentase mahasiswa sarjana yang termasuk dalam
kategori sangat Bahagia tertinggi yaitu pada semester 6 sebanyak 23,5 % dan terendah
pada mahasiswa semester 8. Pada mahasiswa profesi yang termasuk dalam kategori
sangat Bahagia tertinggi yaitu pada semester 6 sebanyak 14,3 % dan terendah pada
semester 4.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kebahagiaan di FKG
Unimus. Hasil penelitian ini dibagi menjadi 5 kategori yaitu sangat tidak bahagia, tidak
bahagia, cukup bahagia, bahagia, dan sangat bahagia. Data pada penelitian ini diambil
setelah mahasiswa selesai ujian pada semester genap. Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan tingkat kebahagiaan pada mahasiswa profesi dan sarjana dengan presentase

tertinggi yaitu pada tingkatan bahagia (65,4 % dan 68,2 %). Data ini menunjukkan
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sebagian mahasiswa cukup puas dengan kebutuhan atau harapan yang dimilikinya. Hal
ini disebabkan karena kebahagiaan terjadi dari terpenuhinya kebutuhan atau harapan
seseorang?. Sebagian besar mahasiswa FKG Unimus membuktikan bahwa mereka
mampu melakukan penyesuaian diri baik secara pribadi maupun sosial. Individu yang
mampu menyesuaikan diri dan mampu berinteraksi dengan baik pada akhirnya dapat
mempengaruhi tingkat kebahagiaan®®.

Pada mahasiswa sarjana, tingkatan kebahagiaan berdasarkan semester pada
kategori sangat bahagia tertinggi yaitu-pada semester 6 (23,5 %) sedangkan pada
semester 8 tidak terdapat mahasiswa yang termasuk dalam kategori sangat bahagia.
Pada mahasiswa semester 8, terdapat 1 mahasiswa yang termasuk dalam kategori tidak
bahagia (3,3 %). Salah satu penyebab dari adanya perbedaan tingkat kebahagiaan
berdasarkan semester adalah tugas dan tingkat kesulitan materi yang dihadapi pada tiap
semester berbeda sehingga akan menimbulkan suatu permasalahan baru yang
menyebabkan berkurangnya tingkat kebahagiaan®*.

Berdasarkan hasil penelitian dari mahasiswa profesi didapatkan hasil bahwa
semester 6 memiliki presentase tertinggi yang termasuk kedalam kategori sangat
bahagia yaitu sebesar 14,3 %, sedangkan pada mahasiswa profesi semester 4 tidak
terdapat mahasiswa yang termasuk dalam Kkategori sangat bahagia. Tingkat
kebahagiaan umumnya dapat dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal®®. Salah satu dari factor eksternal yang dapat mempengaruhi kebahagiaan
yaitu pendidikan'®. Kurangnya sarana prasarana atau system pembelajaran yang kurang

tepat dapat menyebabkan mahasiswa merasa kurang bersemangat dalam pembelajaran
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sehingga menyebabkan tingkat kebahagiaan yang semakin berkurang’. Selain hal
tersebut, prestasi akademik juga menjadi salah satu factor yang dapat menentukan
tingkat kebahagiaan seseorang?é.

Mahasiswa laki-laki dan perempuan memiliki tingkat kebahagiaan paling
banyak pada kategori bahagia yaitu sebesar 66,7 % dan 67,3%. Hal ini sama dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan tingkat
kebahagiaan yang signifikan berdasarkan jenis kelamin®®. Hasil tersebut sesuai dengan
penelitian lain yang menyebutkan tidakadaperbedaan kebahagiaan antara laki-laki dan
perempuan?’. Meskipun demikian, didapatkan presentase kebahagiaan laki-laki pada
kategori sangat bahagia lebih tinggi daripada perempuan, sebaliknya presentase
kebahagiaan perempuan lebih tinggi pada kategori cukup Bahagia lebih tinggi daripada
laki-laki dan terdapat 0,6 % perempuan masuk dalam kategori tidak Bahagia. Hal ini
dapat disebabkan karena Peran dan status perempuan tampaknya telah menempatkan
kaum perempuan dalam posisi yang penuh konflik dan masalah sehingga kehidupan
perempuan rentan dengan stress ®. Perempuan memiliki kemungkinan hampir 2 kali
lipat dari laki-laki untuk depresi sehingga dapat menghalangi perempuan untuk
memperoleh kebahagiaan?!.

Dari hasil penelitian tidak terdapat perbedaan tingkat kebahagiaan antara
mahasiswa profesi dan mahasiswa sarjana. Presentase mahasiswa profesi dan sarjana
tertinggi yaitu pada kategori bahagia sebesar 65,4 % dan 68,2 %. Hasil tersebut sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa tingkat pendidikan memiliki

dampak yang tidak signifikan terhadap kebahagiaan?2.
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Hasil analisis penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa usia, jenis kelamin,
dan tingkat pendidikan tidak memiliki hubungan dengan variabel kebahagiaan®®.
Penelitian lain juga menyebutkan bahwa jenis kelamin tidak memiliki perbedaan
tingkat emosi'®. Hal ini menunjukkan pada penelitian ini usia, jenis kelamin, dan
tingkat pendidikan partisipan tidak mempengaruhi kebahagiaan pada mahasiswa
profesi dan sarjana di FKG Unimus. Ini disebabkan karena tingkat emosi rata-rata pada
perempuan dan laki-laki tidak jauh berbeda®®.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian gambaran tingkat kebahagiaan mahasiswa FKG Unimus,

dapat disimpulkan bahwa:

1. Presentase tingkat kebahagiaan mahasiswa sarjana tertinggi pada kategori bahagia
(68,2 %), cukup bahagia (17,8 %), sangat bahagia (13,2 %), serta terdapat
mahasiswa sarjana yang tidak bahagia (0,8 %).

2. Presentase tingkat kebahagiaan mahasiswa profesi tertinggi pada kategori bahagia
(65,4 %), cukup bahagia (26,9 %), dan sangat bahagia (7,7 %).

3. Dalam penelitian ini, tidak didapatkan perbedaan tingkat kebahagiaan berdasarkan
jenis kelamin dan tingkatan pendidikan.

SARAN

1. Institusi

Fakultas Kedokteran Gigi Unimus dapat meningkatkan kebahagiaan
mahasiswa FKG Unimus dengan cara membuat pembelajaran lebih

menyenangkan.
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2. Peneliti lainnya
Peneliti lainnya dapat melanjutkan penelitian tingkat kebahagiaan mahasiswa
FKG Unimus untuk mengetahui aspek-aspek apa sajakah yang mempengaruhi
kebahagiaan pada mahasiswa.
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